ABSTRAK
Laporan Akhir ini berjudul “Pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Oleh Dinas Sosial, Pemberdayaan Masyarakat dan Desa (Dinsospermasdes) Di Kabupaten Wonosobo Provinsi Jawa Tengah”. Adapun tujuan dari laporan akhir ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pengembangan BUMDes oleh Dinsospermasdes, mengetahui faktor pendukung dan penghambat pengembangan BUMDes dan bagaimana upaya untuk mengatasi faktor penghambat tersebut.
Penulis menggunakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan induktif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan analisis data dilakukan melalui reduksi data, display data dan verifikasi (penarikan kesimpulan).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pengembangan BUMDes telah berjalan dengan baik dengan 3 program pokok pengembangan BUMDes di Kabupaten Wonosobo yaitu sosialisasi pendirian BUMDes, Klinik BUMDes dan Sekolah BUMDes yang telah berjalan namun belum memberikan hasil yang maksimal. Hal ini dikarenakan berbagai faktor yang ikut mempengaruhinya, seperti masih rendahnya kemampuan sumber daya manusia, keterbatasan modal, kurangnya partisipasi masyarakat desa untuk mendukung berjalannya BUMDes, serta adanya pengaruh politik pemerintah desa yang menghambat perkembangan BUMDes.
Diakhir tulisan ini penulis memberikan saran yang diharapkan dapat memberikan referensi terhadap pengembangan BUMDes di Kabupaten Wonosobo agar ditinjau kembali. Agar pelaksanaan dan pengelolaan BUMDes dapat memberikan hasil yang lebih maksimal terutama dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa. Hambatan-hambatan dalam pelaksanaan dan pengelolaan BUMDes sesegera mungkin diatasi dengan memberdayakan upaya-upaya yang diharapkan dapat memberikan perubahan yang nyata.
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ABSTRACT

The final report entitled “Development of the village-owned enterprises (BUMDes) by the Department of social, community empowerment and the villages (Dinsospermasdes) in the Wonosobo Regency of Central Java Province”. This study aimed to determine the extent to which the development of BUMDes by Dinsospermasdes, to know the supporting and inhibiting factors to the development of BUMDes, and how efforts to overcome the inhibiting factors.
The author uses the method of descriptive inductive approach study with the observation, interview, and documentation for obtained the data. Data were analyzed by reduction of data, display data, and verification (withdrawal of the conclusion).
Based on the results of the research note that the development of BUMDes has been running well with three main programs of development of BUMDes in Wonosobo Regency, that is the socialization the founding of BUMDes, BUMDes Clinic, and BUMDes School that has been running but has not given maximum results. This is due to many factors which affected it, such as the lack of human resources capabilities, limitations of capital, lack of participation of the villagers to support the running of BUMDes, as well as the existence of political influence can be inhibited the development of BUMDes.

At the end of this article the author gives advice that is expected to provide a reference to the implementation and management of management of village-owned enterprise in the Wonosobo Regency in order to be reviewed. In order for the implementation and management of village-owned enterprise can deliver maximum results especially in enhancing the welfare of village communities. Barriers in the implementation and management of village-owned enterprise as soon as possible be addressed by empoweries and efforts that are expected to deliver real change.
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